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ANALISA KEBUTUHAN POLA PERJALANAN MULTIMODA DI DEPOK

ABSTRAK

Banyak kota di negara berkembang mempunyai masalah-masalah terhadap kemacetan. 
Masalah ini mengakibatkan sesuatu yang mengakibatkan ketersediaan transportasi umum 
berlebih. Sehingga pergerakan transportasi umum harus dibatasi untuk mengurangi masalah- 
masalah kemacetan di kota-kota besar. Beberapa ahli multimoda mengatakan kita dapat 
mengatasi hai terseoui oeiigan merigubaii sistem unimodal yang seiama ini ke sistem transportasi 
berkelanjutan sistem transportasi umum multimodal atau yang lebih dikenal dengan Multimoda 
Public Transport (MMPT).

Penelitian tentang transportasi multimoda sebelumnya pernah dilakukan di Indonesia yaitu di 
Palembang, uari penelitian ini kemudian diadakannya pula penelitian di Bogor dan Depok yang 
nantinya dapat menambah konsep-konsep mengenai sistem dan perangkat multimoda di 
Indonesia serta dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan sistim tranportasi 
angkutan umum multimoda di Indonesia. Setelah terinpirasi dari penelitian (Buchari, 2006, 
2008) maka diadakanlah penelitian terhadap sistem transportasi multimoda di Depok. Pada 
kenyataannya sama seperti di kota Palembang, kota Depok memiliki kebutuhan yang tinggi 
akan sistem angkutan umum multimoda. Ini terlihat dari tingkat persentase multimodalitas di 
Depok yang tinggi.

Dengan menganalisa kebutuhan pola perjalanan di Depok kita dapat membuktikan apakah yang 
menyebabkan sistem transportasi di suatu kota menjadi tidak baik (peijalanan internal atau 
eksternal), sehingga kita dapat kita dapat mengetahui jumlah kebutuhan angkutan umum bagi 
masyarakat kota tersebut. Dan kita dapat menciptakan suatu sistem transportasi multimoda yang 
tepat di kota tersebut. Kemungkinan apabila pengembangan angkutan umum masih seperti saat 
ini yaitu dengan konsep unimodal, maka akan terjadi banyak kendala pada pelaksanaannya nanti. 
Bahkan nantinya orang malas menggunakan angkutan umum karena sulit pada saat pergantian 
moda, waktu menunggu yang lama, tempat pergantian yang tidak nyaman, jumlah pergantian 
angkutan yang tidak menentu dan akhirnya menyuburkan tumbuhnya angkutan umum yang 
tidak resmi seperti ojek, dsb.

Berdasarkan hasil pendeteksian kebutuhan dari perjalanan multimoda melalui data survei Home 
Interview. Diperoleh data bahwa tingkat Multimodality di Depok sebesar 59,96%. Dengan 
tingkat Multimodality yang tinggi ini menandakan penduduk Depok memiliki kebutuhan yang 
tinggi terhadap pola peijalanan multimoda. Konsep dari multimodality yang sudah diperoleh 
dari banyak studi pustaka dikategorikan ke dalam 6 aspek yaitu Moda Penghubung (Connecting 
Modes), Moda Utama (Main Modes), Jaringan Multimoda {Multimoda NetWork), Fasilitas 
Peralihan Moda {Transfer Point) dan Fasilitas Peralihan antar-moda dengan jaringan berbeda 
{Iniermodal Transfer Point) serta, Peraturan {Regulation).

Keywords: sustainable transport, multimodal public transport system, public transport
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V1.1 Latar Belakang

Banyak kota di negara berkembang mempunyai masalah-masalah terhadap 

kemacetan. Masalah ini mengakibatkan sesuatu yang mengakibatkan ketersediaan 

transportasi umum berlebih. Sehingga pergerakan transportasi umum harus dibatasi 

untuk mengurangi masalah-masalah kemacetan di kota-kota besar.

Pada kenyataan saat ini, antara tersedianya sarana dan prasarana transportasi dengan 

kebutuhan mobilitas angkutan orang dan barang tidak berimbang dan belum terencana 

dengan baik. Kondisi ini dilatarbelakangi oleh beberapa hal antara lain, kemacetan dan 

volume kendaraan pribadi yang banyak, ukuran ruas jalan di beberapa lokasi yang sudah 

tidak sesuai, juga kurangnya pencapaian ke pelosok-pelosok wilayah. Selain itu, 

masyarakat lebih memilih melakukan pergerakan menggunakan kendaraan pribadi 

sehingga menyebabkan semakin lama jumlah kendaraan pribadi menjadi semakin 

bertambah yang membuat jalan menjadi overload.

Masalah ini bisa diatasi apabila negara berkembang mengubah sistem 

transportasinya dengan sistem transportasi yang berkelanjutan (Buchari, 2008). Dia 

mengatakan bahwa transportasi yang berkelanjutan bisa tercapai dengan mengurangi 

penggunaan bahan bakar untuk transportasi sebagai contoh mengurangi penggunaan 

mobil dan pengalihan terhadap penggunaan kendaraan umum, mengurangi transportasi 

yang berlebihan sehingga efisien dan efektif. Beberapa ahli multimoda 

mengatakan kita dapat mengatasi hal tersebut dengan mengubah sistem unimodal yang 

selama ini ke sistem transportasi umum multimodal atau yang lebih dikenal dengan 

Multimoda Public Transport (MMPT).

umum

Buchari (2008) mengatakan pengertian Multimoda Public Transport (MMPT) 

adalah rantai perjalanan transportasi umum yang menggunakan 2 atau lebih moda 

transportasi yang telah dikombinasikan dan dihubungkan oleh “tempat ganti”. Menurut 
(Bovy 2002), sistem ini diharapkan dapat berjalan baik dengan mengkombinasi dan

1
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mensinkronisasi moda transportasi umum, sehingga waktu untuk pergantian moda bisa 

disimpan dan pergantian moda bisa jadi lebih nyaman dan mudah.

Penelitian tentang transportasi multimoda sebelumnya pernah dilakukan di 

Indonesia yaitu di Palembang, dari penelitian ini kemudian diadakannya pula penelitian 

di Bogor dan Depok yang nantinya dapat menambah konsep-konsep mengenai sistem 

dan perangkat multimoda di Indonesia serta dapat memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan sistim tranportasi angkutan umum multimoda di Indonesia.

Setelah terinpirasi dari penelitian (Buchari, 2006, 2008) maka diadakanlah penelitian 

terhadap sistem transportasi multimoda 

di Depok. Pada kenyataannya sama 

seperti di kota Palembang, kota Depok 

memiliki kebutuhan yang tinggi akan

sistem angkutan umum multimoda. Ini fe
D

terlihat dari tingkat persentase 

multimodalitas di Depok yang tinggi.
S

Depok adalah kota dengan luas &r•;
20.504,54 ha atau 200,29 km2 yang

mencakup 6 kecamatan yaitu :

Kecamatan Beji, Limo, Cimanggis,

Sawangan, Sukmajaya dan Kecamatan Pancoran Mas. Kota Depok sebagai pusat 

pemerintahan berada di Kecamatan Pancoran Mas, Pemerintah Kota Depok merupakan 

bagian wilayah dari Propinsi Jawa Barat, yang berbatasan dengan tiga kabupaten dan 

satu propinsi yaitu:

Sebelah Utara berbatasan dengan DKI Jakarta dan Kecamatan Ciputat Kabupaten 

Tangerang.

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor.

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pondok Gede Kota Bekasi dan 

Kecamatan Gunungsindur Kabupaten Bogor.

Gambar 1.1 Gerbang Kota Depok

1.
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berbatasan dengan Kecamatan Parung dan Kecamatan4. Sebelah Barat
Gunungsindur Kabupaten Bogor.

Kemungkinan apabila pengembangan angkutan umum masih seperti saat ini 

yaitu dengan konsep unimodal, maka akan terjadi banyak kendala pada pelaksanaannya 

nanti. Bahkan nantinya orang malas menggunakan angkutan umum karena sulit pada 

saat pergantian moda, waktu menunggu yang lama, tempat pergantian yang tidak 

nyaman, jumlah pergantian angkutan yang tidak menentu dan akhirnya menyuburkan 

tumbuhnya angkutan umum yang tidak resmi seperti ojek, dsb.

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah analisa pola kebutuhan 

perjalanan multimoda di Depok dengan beberapa objektif seperti di bawah ini:

Karakteristik apa saja yang berpengaruh terhadap peijalanan multimoda 

penduduk Kota Depok?

- Bagaimana evaluasi pola rute angkutan umum sebagai penunjang pergerakan 

multimoda masyarakat Kota Depok?

- Bagaimana pengaruh tingkat Multimodalitas terhadap kebutuhan pola perjalanan 

Multimoda di Depok?

- Bagaimana kebutuhan pola perjalanan multimoda penduduk kota Depok?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa pola kebutuhan perjalanan multimoda 

di Depok baik dengan uji variable, pengolahan data deskriptif atau dengan pengolahan 

dari beberapa matrix perjalanan multimoda dengan beberapa objektif seperti di bawah
ini:
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- Menemukan karakteristik perjalanan multimoda penduduk Kota Depok.

- Mendapatkan hasil evaluasi pola rute angkutan umum pola rute angkutan umum

sebagai penunjang pergerakan multimoda masyarakat Kota Depok.

- Mendapatkan pengaruh tingkat Multimodalitas terhadap kebutuhan pola 

perjalanan Multimoda di Depok?

- Mendapatkan kebutuhan pola perjalanan multimoda penduduk kota Depok.

1.4 Metodologi Penelitian
Metodologi pada jenis penelitian ini merupakan studi literatur (desk reserch) dari 

studi terdahulu temuan-temuan riset karya Krygsman (2004) dan Buchari (2008). 

Dengan beberapa urutan penelitian yaitu Studi literatur, Menemukan teori, Aplikasi, dan 

Updating Data. Analisa data dilakukan dengan regresi multilinier dengan metode 

stepwise.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Pada penyusunan tugas akhir ini ruang lingkup pembahasannya dalam penelitian ini 

adalah menemukan parameter yang berpengaruh terhadap perjalanan multimoda 

penduduk Kota Depok melalui analisa pola perjalanan multimoda penduduk Depok 

dengan studi literatur dan menguji variabel yang didapat menggunakan data sekunder, 

yaitu data survey counting, home interview, serta public transport movement di Kota 

Depok.

1.6 Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah penyusunan laporan tugas akhir ini maka laporan ini 
disajikan dalam lima bab yang tersusun dalam sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I. Pendahuluan
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Bab ini berisikan latar belakang penulisan judul, maksud dan tujuan penulisan, 

metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan, dan sistematika 

penulisan.

BAB II. Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas informasi yang bersifat ilmu secara teoritis mengenai rute 

transportasi dan hal-hal yang berkaitan dengan judul.

BAB III. Metodologi

Bab ini membahas tentang penjelasan mengenai metode atau cara-cara yang 

digunakan dalam melakukan penelitian.

BAB IV. Analisis dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang penjabaran analisis data dan penjabaran hasil dari 
analisa yang telah dilakukan.

BAB V. Kesimpulan dan Saran

Bab ini membahas kesimpulan hasil analisis serta saran untuk memecahkan 

masalah transportasi di kawasan tersebut.



DAFTAR PUSTAKA

Buchari, Erika. Multimodal Public Transport (MMPT) in Palembang, (online) 

(http://www.mmpt.org, diakses Oktober 2009)

Krygsman, stephen, (2004), Activity and Travel Choice(s) in Multimodal Public 

Transport System, PhD Dissertation, the urban and Regional research centre 

Utrecht (URU), Utrecht.
Nes, Van Roberts, (2002), Design of multimodal transport networks, a hierarchical 

Approach, PhD Dissertation-TRAIL-Thesis Series T2002/5, The Netherlands 

TRAIL Research School, DUP Science, Delft.

Pedoman penulisan laporan Kerja Praktek dan Tugas Akhir (Skripsi). Jurusan Teknik 

Sipil UNSRI. Palembang 2008.

XIV

http://www.mmpt.org

